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Abstrak

Pengabdian ini bertujuan untuk merespons tantangan pendidikan yang semakin kompleks di era
digital dengan meningkatkan kemampuan menulis ilmiah siswa SMA di pondok pesantren. Alasan pemilihan
topik ini adalah pentingnya keterampilan menulis ilmiah dalam menghadapi persaingan global dan
perkembangan teknologi informasi. Metode pengabdian dilakukan dengan menganalisis situasi untuk
memahami tantangan yang dihadapi siswa, merancang program pelatihan yang terstruktur, melaksanakan
pelatihan dengan metode interaktif, dan melakukan evaluasi hasil secara berkala. Hasil analisis situasi
menunjukkan bahwa siswa mengalami tantangan akses literatur, rendahnya pemahaman dalam menyusun
karya tulis ilmiah, dan kurangnya motivasi untuk menulis. Program pelatihan yang disusun berdasarkan
analisis tersebut bertujuan untuk mengatasi tantangan melalui penyediaan akses terhadap literatur,
bimbingan intensif dalam menyusun karya tulis ilmiah, dan pemberian dorongan motivasi. Evaluasi hasil
menunjukkan terjadi peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa dalam menulis ilmiah setelah
mengikuti pelatihan. Keterlibatan aktif pesantren dalam seluruh proses pengabdian juga meningkatkan
dampak program secara keseluruhan. Dengan demikian, hasil dari pengabdian ini memberikan kontribusi
nyata terhadap peningkatan kemampuan akademik siswa dan mendukung terciptanya pendidikan
berkualitas di lingkungan pesantren. Kesimpulannya, program pelatihan ini bermanfaat dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan.

Kata kunci: Keterampilan menulis ilmiah; Pondok pesantren; Tantangan Pendidikan; Era digital

Abstract

This community service aims to respond to the increasingly complex challenges in education in the
digital era by enhancing the scientific writing skills of high school students in Islamic boarding schools (pondok
pesantren). The topic was chosen due to the importance of scientific writing skills in facing global competition
and the advancements in information technology. The methodology involved situational analysis to
understand the challenges faced by students, designing a structured training program, conducting interactive
training sessions, and periodically evaluating the outcomes. The situational analysis revealed challenges such
as limited access to literature, low understanding of scientific writing, and lack of motivation among students.
The structured training program aimed to address these challenges by providing access to literature, offering
intensive guidance in scientific writing, and boosting motivation. Evaluation showed a significant
improvement in students' understanding and skills in scientific writing after the training. The active
involvement of the Islamic boarding school throughout the service further enhanced the program's overall
impact. Consequently, the outcomes of this community service provide a tangible contribution to improving
students’ academic abilities and supporting the establishment of quality education in Islamic boarding schools.
In conclusion, this training program plays a crucial role in enhancing educational quality and preparing
students to face future challenges.

Keywords: Scientific writing skills; Islamic boarding schools; Education challenges; Digital era

1. PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pondok pesantren merupakan lembaga
pendidikan tradisional yang memadukan pembelajaran agama dengan pendidikan umum [1] .
Meskipun telah mengalami modernisasi dalam beberapa aspek, pondok pesantren masih
memiliki tantangan tersendiri dalam menghadapi tuntutan pendidikan yang semakin kompleks
di era digital ini. Seiring dengan perkembangan zaman, keterampilan menulis ilmiah menjadi
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bagian penting dalam pendidikan yang tidak hanya mengutamakan penguasaan materi, tetapi
juga kemampuan untuk menyampaikan ide dan gagasan secara sistematis dan akurat [2]. Hal ini
tidak hanya berlaku dalam lingkup akademik, tetapi juga berpengaruh pada kemampuan
komunikasi dan analisis siswa di berbagai bidang kehidupan.

Ditengah persaingan global dan perkembangan teknologi informasi, pentingnya
pengembangan kemampuan karya tulis ilmiah di kalangan siswa SMA semakin terasa[3]. Menulis
karya tulis ilmiah tidak hanya melatih kemampuan analisis dan sintesis siswa, tetapi juga
membekali mereka dengan keterampilan berpikir kritis, menyelesaikan masalah, serta
menyajikan informasi secara terstruktur dan meyakinkan. Adapun keterampilan menulis ilmiah
juga menjadi modal penting bagi siswa SMA yang ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi, baik dalam perguruan tinggi di dalam negeri maupun luar negeri. Kemampuan
menulis ilmiah yang baik akan membantu mereka dalam mengejar kesempatan pendidikan dan
karier yang lebih luas, serta meningkatkan daya saing di pasar kerja yang semakin kompetitif [4].

Sebelum melaksanakan pelatihan karya tulis ilmiah bagi siswa SMAS Buq'atun Mubarakah
Pondok Pesantren Darul Aman Gombara, Kota Makassar, dilakukan analisis situasi terlebih
dahulu. Dalam analisis situasi ini, dipertimbangkan beberapa faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan dan hasil pelatihan tersebut. Pertama, diperhatikan kondisi lingkungan pendidikan
di pondok pesantren tersebut, termasuk infrastruktur pendukung dan ketersediaan sumber daya
seperti buku, akses internet, dan fasilitas penunjang lainnya. Kondisi ini sangat memengaruhi
kemampuan siswa dalam mengakses informasi dan materi yang diperlukan untuk menulis karya
tulis ilmiah.

Selanjutnya, menganalisis tingkat pemahaman dan keterampilan siswa terkait menulis
karya tulis ilmiah sebelum mengikuti pelatihan [5]. Hal ini agar dapat dirancang strategi pelatihan
yang sesuai dan efektif untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menulis karya tulis
ilmiah. Selain itu, analisis situasi juga memperhitungkan faktor-faktor sosial dan budaya yang
memengaruhi partisipasi dan motivasi siswa dalam mengikuti pelatihan. Dengan demikian,
pelaksanaan pelatihan karya tulis ilmiah dapat lebih terarah dan berdampak positif bagi
kemajuan pendidikan di pondok pesantren tersebut.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada pelatihan karya tulis ilmiah
bagi siswa SMAS Buq'atun Mubarakah Pondok Pesantren Darul Aman Gombara, Kota Makassar,
pertanyaan penelitian yang ingin dijawab antara lain aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam
proses pelatihan. Salah satu pertanyaan penelitian yang diajukan adalah, "Apakah pelatihan karya
tulis ilmiah efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa SMAS Buq'atun Mubarakah dalam
menyusun dan menulis karya tulis ilmiah dengan baik?" Pertanyaan ini mengarah pada evaluasi
efektivitas pelatihan dalam mencapai tujuan pengembangan kemampuan menulis ilmiah.

Selain itu, fokus masalah yang ingin dipecahkan melalui pelatihan karya tulis ilmiah
adalah aspek yang relevan dengan kebutuhan siswa dan institusi pendidikan, seperti "Bagaimana
meningkatkan motivasi siswa untuk aktif mengikuti pelatihan dan menerapkan keterampilan
menulis ilmiah dalam konteks pondok pesantren?”. Hal ini penting karena motivasi siswa
merupakan faktor kunci dalam Kkeberhasilan pelatihan dan pembelajaran. Selanjutnya,
pertanyaan penelitian juga dapat mengarah pada aspek evaluasi hasil dari pelatihan karya tulis
ilmiah ini. Misalnya, "Apakah terdapat peningkatan dalam kualitas karya tulis ilmiah yang
dihasilkan oleh siswa setelah mengikuti pelatihan?" Evaluasi ini penting untuk mengetahui sejauh
mana pelatihan berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun karya tulis ilmiah
yang berkualitas.

Selain itu, fokus masalah lainnya adalah aspek pengukuran dampak jangka panjang dari
pelatihan karya tulis ilmiah ini. Pertanyaan penelitian yang relevan adalah, "Bagaimana dampak
pelatihan karya tulis ilmiah terhadap prestasi akademik siswa di sekolah dan kemauan
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi?". Evaluasi dampak jangka panjang ini untuk
menilai kontribusi pelatihan terhadap perkembangan siswa secara keseluruhan. Dengan
demikian, pertanyaan penelitian dan fokus masalah yang dijelaskan di atas akan menjadi landasan
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utama dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pelatihan karya tulis ilmiah bagi siswa
SMAS Buq'atun Mubarakah Pondok Pesantren Darul Aman Gombara, Kota Makassar.

Dalam merancang program pelatihan, dibutuhkan pemahaman dan penetapan prioritas
masalah yang dihadapi oleh mitra, yaitu pesantren dan siswa-siswanya. Salah satu prioritas
masalah utama yang dapat diidentifikasi adalah keterbatasan akses terhadap literatur dan
referensi yang diperlukan untuk menulis karya tulis ilmiah. Pesantren menghadapi kendala dalam
menyediakan akses ke perpustakaan atau sumber daya online yang relevan bagi siswa, sehingga
mempersulit mereka dalam melakukan penelitian dan merujuk pada literatur yang sesuai.

Masalah kedua yang dapat menjadi prioritas adalah kurangnya pemahaman dan
keterampilan siswa dalam menyusun karya tulis ilmiah yang baik dan benar [6]. Siswa-siswa di
pesantren tidak memiliki pengalaman yang cukup dalam menulis karya ilmiah, sehingga
memerlukan bimbingan dan pelatihan yang lebih intensif untuk memahami struktur, gaya
penulisan, dan teknik referensi yang benar. Kurangnya pemahaman ini dapat menghambat
kemampuan siswa dalam menyampaikan ide dan gagasan secara efektif melalui karya tulis ilmiah.

Prioritas masalah ketiga yang dihadapi adalah rendahnya motivasi dan minat siswa untuk
terlibat dalam kegiatan menulis karya tulis ilmiah [7]. Faktor-faktor seperti kurangnya
pemahaman akan manfaatnya, kurangnya dorongan dari lingkungan, atau kurangnya
pengetahuan tentang peluang yang dapat terbuka melalui karya tulis ilmiah dapat menjadi
hambatan bagi partisipasi aktif siswa dalam pelatihan. Oleh karena itu, penting untuk
mengidentifikasi dan mengatasi faktor-faktor ini agar siswa lebih termotivasi untuk mengikuti
pelatihan dan mengembangkan keterampilan menulis ilmiah mereka. Dengan mengidentifikasi
dan menetapkan prioritas masalah mitra secara jelas, program pelatihan karya tulis ilmiah dapat
dirancang dan disesuaikan dengan kebutuhan spesifik mereka, sehingga dapat memberikan
dampak yang lebih signifikan bagi kemajuan pendidikan di pesantren tersebut.

2. METODE

Metode pengabdian dalam program pelatihan karya tulis ilmiah bagi siswa SMAS Buq'atun
Mubarakah Pondok Pesantren Darul Aman Gombara, Kota Makassar ini terdiri atas beberapa
langkah strategis yang dirancang untuk memastikan efektivitas dan kesuksesan program ini.
Pertama, langkah awal adalah melakukan identifikasi kebutuhan dan tujuan bersama dengan
pihak pesantren dan siswa untuk memahami secara lebih mendalam tantangan dan kebutuhan
yang dihadapi. Hal ini dapat dilakukan melalui diskusi, wawancara, dan kajian literatur untuk
merumuskan rencana program yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan spesifik pesantren.

Langkah kedua adalah merancang dan menyusun kurikulum pelatihan yang terstruktur
dan terarah. Kurikulum ini akan mencakup materi-materi tentang karya tulis ilmiah, teknik
penulisan, penelitian, dan penggunaan referensi yang benar. Selain itu, kurikulum ini juga akan
memperhatikan aspek-aspek seperti durasi pelatihan, metode pembelajaran, dan penilaian hasil
untuk memastikan efektivitas program.

Langkah selanjutnya adalah melaksanakan pelatihan karya tulis ilmiah sesuai dengan
kurikulum yang telah disusun. Pelatihan ini menggunakan berbagai metode pembelajaran yang
interaktif dan partisipatif, seperti ceramah, diskusi kelompok, studi kasus, dan praktik langsung
dalam menulis karya tulis ilmiah. Selain itu, pendampingan individu dan kelompok oleh para
mentor yang berpengalaman juga diberikan untuk memberikan bimbingan dan umpan balik
kepada siswa.

Terakhir, langkah evaluasi dan monitoring dilakukan secara berkelanjutan selama dan
setelah pelatihan. Evaluasi ini seperti penilaian terhadap partisipasi siswa, pemahaman mereka
terhadap materi, kemampuan mereka dalam menyusun karya tulis ilmiah, serta dampak program
terhadap prestasi akademik dan minat siswa dalam menulis karya tulis ilmiah. Dengan melakukan
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evaluasi secara berkala, maka dapat diukur efektivitas program dan membuat penyesuaian yang
diperlukan untuk meningkatkan hasilnya [8].

Khalayak sasaran dari program pelatihan karya tulis ilmiah bagi siswa SMAS Buq'atun
Mubarakah Pondok Pesantren Darul Aman Gombara, Kota Makassar adalah siswa-siswa tingkat
SMA yang bersekolah di pesantren tersebut. Program ini ditujukan untuk memberikan
pemahaman yang lebih tentang teknik penulisan karya tulis ilmiah dan meningkatkan
kemampuannya dalam menyusun karya tulis ilmiah yang berkualitas [9]. Khalayak sasaran ini
meliputi siswa-siswa dari berbagai latar belakang dan tingkat pemahaman, yang memiliki minat
dalam meningkatkan keterampilan menulis ilmiah. Berikut ini ada prosedur kerja dalam program
pelatihan karya tulis ilmiah:

Prosedur Kerja Program Pelatihan

333)04>>05>

Moo e Pt Ee
Pelatihan
Diskusi dan wawancara Merencanakan program Menyiapkan materi Melakukan sesi-sesi Melakukan evaluasi
dengan pihak sekolah pelatihan dengan pembelajaran seperti interaktif dengan terhadap hasil pelatihan
untuk memahami memperhatikan modul dan presentasi berbagai metode dan membuat
tantangan dan kurikulum dan sumber pembelajaran penyesuaian jika
kebutuhan daya diperlukan.

Gambar 1. Alur prosedur kerja program pelatihan penulisan karya ilmiah

Partisipasi aktif mitra merupakan aspek kunci yang akan memengaruhi keberhasilan
program pelatihan karya tulis ilmiah bagi siswa SMAS Buq'atun Mubarakah Pondok Pesantren
Darul Aman Gombara, Kota Makassar. Partisipasi mitra akan melibatkan pesantren sebagai
lembaga pendidikan utama, guru dan staf pendidik sebagai fasilitator dan pendukung proses
pembelajaran, serta pihak terkait lainnya yang memiliki kontribusi dalam mendukung
keberlangsungan program.

Dalam pelaksanaan program, mitra terlibat dalam pembagian tugas dan tanggung jawab
yang jelas, koordinasi rutin antara tim pelaksana dan mitra, serta evaluasi terhadap dampak dan
manfaat partisipasi mitra [10]. Melalui partisipasi aktif mitra, diharapkan program pelatihan
dapat berjalan dengan lancar, efektif, dan dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi
pengembangan keterampilan menulis ilmiah siswa di pesantren tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis situasi menunjukkan bahwa pelaksanaan pelatihan karya tulis ilmiah bagi
siswa SMAS Buq'atun Mubarakah Pondok Pesantren Darul Aman Gombara, Kota Makassar, perlu
memperhatikan beberapa faktor kunci. Pertama, terdapat tantangan terkait akses terhadap
literatur dan referensi yang diperlukan untuk menulis karya tulis ilmiah [11]. Hal ini
menunjukkan perlunya pengadaan sumber daya seperti perpustakaan atau akses ke sumber daya
online yang relevan bagi siswa. Kedua, rendahnya pemahaman dan keterampilan siswa dalam
menyusun karya tulis ilmiah menjadi kendala yang perlu diatasi melalui bimbingan dan pelatihan
yang intensif dan terstruktur [12]. Ini menunjukkan pentingnya merancang kurikulum yang
memadai dan menyediakan pendampingan yang efektif selama proses pembelajaran. Ketiga,
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rendahnya motivasi dan minat siswa perlu diatasi dengan mengidentifikasi faktor-faktor
penyebabnya, seperti kurangnya pemahaman akan manfaatnya atau kurangnya dorongan dari
lingkungan. Dengan memahami dan mengatasi tantangan-tantangan ini, program pelatihan dapat
lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karya tulis ilmiah [13].

Gambar 2. Pelatihan Karya Tulis [Imiah pada siswa di SMAS Buq'atun Mubarakah Pondok
Pesantren Darul Aman Gombara, Kota Makassar

Pada tahap merancang program pelatihan, perlu diperhatikan langkah-langkah strategis
yang terarah untuk memastikan efektivitasnya [14]. Identifikasi kebutuhan bersama dengan
pihak pesantren dan siswa menjadi langkah untuk memahami tantangan dan kebutuhan spesifik
yang dihadapi [15]. Merancang kurikulum yang terstruktur, melibatkan metode pembelajaran
yang interaktif, dan menyediakan pendampingan individu serta kelompok untuk memberikan
pemahaman mendalam dan meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karya tulis ilmiah.
Evaluasi dan penilaian hasil pelatihan secara berkala juga diperlukan untuk mengevaluasi
efektivitas program dan membuat penyesuaian yang diperlukan [16].

Gambar 3. Sesi foto Bersama dengan peserta pelatihan

Partisipasi aktif mitra, termasuk pesantren sebagai lembaga pendidikan utama dan staf
pendidik sebagai fasilitator, menjadi faktor keberhasilan program pelatihan [17]. Dengan
terlibatnya mitra dalam pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas, koordinasi rutin, dan
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evaluasi dampak partisipasi, diharapkan program pelatihan dapat berjalan lancar dan efektif.
Melalui kolaborasi yang kuat antara semua pihak terkait, program pelatihan karya tulis ilmiah ini
dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi pengembangan keterampilan menulis
ilmiah siswa di pesantren tersebut.

4. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, analisis situasi dan perancangan program pelatihan karya tulis ilmiah
bagi siswa SMAS Buq'atun Mubarakah Pondok Pesantren Darul Aman Gombara, Kota Makassar,
menyoroti beberapa hal yang penting untuk dipertimbangkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
ada tantangan terkait akses terhadap literatur dan referensi, rendahnya pemahaman dan
keterampilan siswa, serta rendahnya motivasi dan minat mereka dalam menulis karya tulis
ilmiah. Merancang program pelatihan yang terstruktur dan terarah menjadi langkah efektif dalam
mengatasi tantangan tersebut. Kelebihan dari program ini adalah pendekatan partisipatif dan
kolaboratif yang melibatkan pesantren sebagai mitra utama serta pendampingan yang intensif
bagi siswa selama proses pembelajaran.

Namun, kekurangannya adalah adanya keterbatasan sumber daya dan kurangnya
pemahaman awal siswa, yang memerlukan upaya ekstra dalam merancang materi dan strategi
pembelajaran yang sesuai. Kemungkinan pengembangan selanjutnya dapat mencakup
peningkatan akses terhadap sumber daya, pengembangan kurikulum yang lebih kreatif dan
inklusif, serta penguatan upaya untuk meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam menulis
karya tulis ilmiah. Dengan terus memperbaiki dan mengembangkan program ini berdasarkan
evaluasi yang berkelanjutan, diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih signifikan bagi
pengembangan keterampilan menulis ilmiah siswa di pesantren tersebut.
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